PERFORMA DAN GAMBARAN
LEUKOSIT DALAM DARAH DENGAN
PEMBERIAN RAMUAN HERBAL
SEBAGAI PENCEGAHAN PENYAKIT
PADA TERNAK AYAM

By Nurprabewi Korlenia Nono



PERFORMANCE AND DRAWINGS OF LEUKOSIT IN BLOOD IN
CHILDREN WITH HERBAL HERBAL GIVES AS PREVENTION
OF DISEASES

Prabewi Wur dan Kornelia Nono
*Sekalah Tinggi Penyueluban Pertanian Magelang
n. Mugelang-Kopeng Km 7, Tegalrejo, Kabupaten Magelang, Jawa
Tengah

ABSTRAK

Keschatan ternok merupakim salsh satu faktor yang mempengaruhi
produkifitas ternak dan salah satn vang berpengiruh pada kesshatan
tersebut adalah leokosit. Standar jumlah leukosid normal adalah berkisar
antara 20000 selil sampal dengan 23000 selfplRomuan herbal vang
diberikan dengan dosi= 40 cefliter air dapat digunakan sebagai pencegahan
penyakit pada ternak ayam kampung / ternak avam kampung super melalui
mimum.  Tujuan prnv:!ilian untuk  mengetahuw :|:|Err'mn:= dun gambaran
leukosit dalam  darah  dengan pemberian ramuan berbal  sebaga
pencegahan penvakit pada termak  ayvam.Menggunakan ternak  ayam
kanmpung super umur 21 har schanyak 45 ckordan setiap perlakuan
mengrunaken 1 5ckor vang terdm dan tipa ulangan dan tiza wlanzan
fersebut setiap ulangan masing-masing sejumlah’ ¢kor avam dimasukkan
dalam petak percobaan. Penghajiaffifakukan sampai ayam panen umur 67
hari.Metode  eksperimendengan Rancongan Acak Lenpgkap (RAL), 2
perkukuan dan 3 kali ulangsn Varimbel yang diamati adalah konsumsi
pakan. pertambahan  berat  badan bobot  baden  akhir panen, FCR.,
mortalitas, WBC S White Blood Cel.cacing, coccidio. Data dielab dengan
analisis variansi (ANOVAY, jika hasil signifikan dilakukan  ojilanjot
DMRT. (Steel andTome 1991,

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan perlakuan pemberian
jamu hertfl) sebagai pencegahan penyakit pada temak ayammemberikan
pengarult berbeda songat nyvaw (P < 001} terhadap bobot badan akhir
panen, dan memberikan pengaruh berbeds nyata (P < 0050 rerhadap
komsumsl pakan. pertambahan berat bada. Hasil rerataan danm data vang
mengeunakan perdakuon pemberian jamu hetbal persentise mortalitas 0%
dan jumlah leukosit f White Blood Cel 26,330 selfpl sedikin diatas norwil
dibandingkan vang tanpa pemberian jamu herbal sampai 29800 selful,
serta ferdapat pada perlakuan pemberian ramuan herbal 40 miditer dan 60




mlliter setiop 3 han sekalikondisi cacing dan cocoidio dar feces ternak
avam menunjukkan pegotil, sedangkan vang tanpa jamu herbal adalah
positif ditemukan bakteri coccidio.

KaiaKunct : Pedforma Levkosit Herbal Pencesahan Penvaki,  Ternak
Avam.

ABSTRACT
a

Livestock fealtl iz one of the factors that affect the productivity of
fvestock and one of the influential on health is feukosic, The standard
murher of mornnad lewkoovies v detween 20600 cells 7 ol np ro 250600 cells |
i, Hevbal ingredienss given with a dose of 40 ce / ffer of water con b
wved ay a divease prevention in powltey § ehicken livestock super chicken
i rrﬂm drinking.

The purpose of this research iz to know the performance and ihe
lewkcocyies i hipod with herbal medicine ax the prevension of disease in
chiicken (vesiock. Using the aged chicken of the age of 21 davs is 45 head,
and each treamment using 15 heads consist of three replicafions, and three
replications cach replicattens of each ¥ chickens were included in the
experimental plor, The assessment was digunnil the harvested ehiickens
were 67 doys. Experimental Methods wig@omplerely Randonized Design
(RAL), 3 tremieents and 3 replications. The variables observed were feed
eemspmprion, welght gaim, fnad body weight of harvesi, FCR, mortaliy,
WEC ¢ WhireBlooa Cel, worms, cocoufio Dafo were freafed By vearigrmee
cncrdvsis (ANDOVAL, Jnr'guiﬁ.:'.:mr resulfs were fested further DMRT, (Steel
and Torrie 7991}, The rewalrs showed thar the treatment af herdal
medicine as @ prevention B disease in chicken livestock gave a very
significant different effect (F <0U0f) an the final bodv weight of harvest,
il pove a signifeanly differen effect (P <0035) o0 feed consimplion.
feavy bada. The mean result of data wsing hevbal herh  treamments
peveemage of % martality and pamber of leakocvtes § Whire Blood Cel
26,330 cells / ad slightly above mormal than that withow! herbal medicine
sntif 20, 8iM) colls 7 pl, and theve are treatments of herbal ingredients 40 ml
! liter and 60 mi / liter everv 2 davy once worm and cocoidio condition of
cticken (irfer showed megalive, whereas thal withon! erbal medicine
pasitive found coccidio bacteria.

Kevwords:  Performance, Lencocytes, Herbs,  Disease Preveniion,
Chicken,




PENDAHULLU AN

Latar Belakan g

Potensi ayam kampung sangat besar mengimgat permintasn ayam
kampung sangat Gnggl tetapl petermokan aynm kampung secam mtensif
belum banvak sehingga ketersediaan produk avam kKampung di Indopesia
masth sedikit dan masih perlu divpavakan untuk memenuhi kebutuhan
akian daging avamy kampung. Fakior uwmma dalamy pemelharaan ayam
seperti halpva memberi makan dan minum  pada 2rpak avam serta
pencegahan penvakit merupaken hal yvang sangat penting | Jamwg herbal
sobapal alternatil pencegahan penvakit pada rernokl avam KLmpung super
ying diberikan pada ternak ayam sepk umor Day Old Chicken (EOC)
denpon pembenian secara diprogram sampal temak ayvam dipanen ataug
sampai  dewasa  diharapkan  sangatlah  menguntungkan  bagi  usaho
petemakannya vang ditinjau darr segi bigya bahan bakunya murah dan
kualitas hasil produknya vang bedkualitas dan lebih sehat bagi konsumen,

Faktor mahalnva harga obat-obatan  dan  vitumin  untok  temak
avammempakon salah satu penwvebab para petemak kedisiplinan dalam
menpga kesehatun temak avamnyva berkurang. Padahal sebenwrnya jika
petemak sendin mau berusaha untuk memanfaatken empon empon yang
ada di lingkungan pekorangan  sekitomya sebagol ramuan berbal unouk
temak ayam kampungnya untuk menjaga keschatan termak  sebagai
penggant obat-obatan maka akan lebih mumh dan mudah memperolehnyn
serta produksi daging vang dihasilkan lebih aman bagi kesehatan mamisia
sehagal konsumen daging tersebut,
Perumusan Masalkah

Berdasarkan  latar  belakang  diatas maka dapat  dirmomuskan
permasalahannya yoknis
1. Belum diketahuinya performa ternak ayam kampung super dengin

pemberian ramuan herbal sebagal pencegahan penvakit.
2. Belum diketahuinya gambaran  leukosit dalam  dacah keberadaan

cacing dan  bakteri coccudie dalam  feces termak avam - adanva

pemberian ramuan herbal.




mmm Kajan
Tujuan vang ingin dicapai dalam KIPA ini adalah :
1. Untuk mengetihui performa temak avam kampung super dengan
pemberian mmuan herbal sebagai pencegohan penyakit
2. Uptuk mengetahui gambaran leukosio dalom darah keberadaan cacing
dan bakten coccidio dalam feces temak ayam adanya pembenan
ramuan herbal.

METODOLOGT

Lokasi dan Wakiu

Lokasi peluksanaan penelitian di kandong Unit Temak Unggas Dan
Ancka  TemakSekolash  Tinggi  Penvuluban  Pertanian  (STPP)
Mageling Jurusan Penyaluhan Peternakan. Waktu pelaksanaan kajian pada
tnggal (9 Februan sampai dengan tanggal 22 April X016,
Bahan dan Alat
Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan selama pelaksanasn kajian, meliputi: a) ayam
kampung super umur 21 han sebanyok £3 ckor, b} desinfekian, ¢ mmoan
herbal : EM-4 250 ml, bawang putih 123 gmu temulawak 125 gram.
mighkots dewsd 125 gram. sambilowe 125 gram, jabe |25 gram. Lengkuas
125 gram. daun beluntas 125 gram. asam jawa 125 gram. koyw manis 125
gram davn sirih 125 gram, teow irepgl 23 gram, buah menghudu |23
gram. lempuyang 123 gram kunyit 125 gram. Adapon alat vang digunakan
o} Kandong percobaon 3 unil, setiap unil terbagi menjadi 3 petak sehingea
dhari 3 unit tersebor menjadi @ petak percobaan by hand sprayer | unit untuk
penyemprotn kondang/ desinfekmn o) tmbangan digital 1 buoh.
Rancangan Kajian

Pengkajian dilakukan dengan tiga macam  perlakuan dan  setiap
perlakunn ada tiga kali ulangan, sehinggn diperoleh sembilan kah vlangan.
Sebelum menentukan denah kandang terbebibh dahulo melakukan kode
wlangan pada scliap vlangan pedakuan dengan diacak atou secara random
dalam menentukan tempat atan petakan kandang percobaan, sehingga
dalam penempatan setiap perlakuan mempunyai kesempatan yang sama,
Pelaksanaan Kajian

FPelaksanaan kajian ini dengan menggunakan anakavam kampung
super umur 21 han schanyak 45 ekor, vang sebelum dimosukkan ke dalam
kandang petok percobann dengan jumlah masing -masingJekor avam pada




setiap petnk percobaan, terlebih dahuln di&mbamgmuk mengetahur berat
awal sebelum dilukukan pengkajian, petlakuan vang dilakukan adalah
sehagal berikut :
Perlakuan pada penclitian mi, adalah:
o Perlakuan (PO} avam diberi air minem non herbal,
2. Perlakuan (P1) avam diberi jamu herbal 40 mlliter setiap 3 hari sekali
podil pagi dan soce.
3. Perlakuan (P2} avam diberi jamu herbal 60 mlTier setiap 3 hari sekali
pada pagi dan sore,
17
Variabel vang diamati
Variabel yvang diamati adalah konsumsi pakan. pertambahan babiot
tadan, bobot hidup umur panen, FCR | Feed Conversion Ratio), persentise
moatalitas, White Blood Cel, Cacing dan Coceidio.
4. Analisis Data
Analisis  data tunggumian metode  analisis  data Analvies  OF
Vartanee (ANOYA). Jika dalam analisis tersebut terdapat perbedaan hasil
perlakuan, maka untuk mengetahui perlakuan mana vang menunjukkan
perbedann analises dilanjut menggunakan metode Ouncan's New Multeple
Reage Test (DNMRET), atns dasar 3% =Level OF Sigeificansl, (Sieel
cudelTorrie 9] |,

HASIL DAN PEMBAHASA M

Hasil kajian

Husil pengkujian tenfang perfakusn pemberizan penggunaan  jamu
herbal untuk pencegaban penvakil ternak ayam kampung smﬂﬂengan
sampel penelitian sebanyak 45 ckor. memberikan hasil rerata konsumsi
pekan, pertambahan bobot badan, konversi pakan dan persentase karkas
ymmg terbagi menjadi 3 perlakuan  yaiw:  Perlakuon Kontmol  (PO)
menggunakan obatan dan vitamin kKimia, Perlakvan (P ramuan herbal
dnsis 40 cofiter §ff Periakuan (P2 1 mmuan herbaldosis 60 cofliter air, dan
semua disajikan pada Tabel 2.




Tabel 2. Rerptaan Hasil Pengkajion Variabel Konsums Pakan,
Pertambahan Berat Badan, Bobot ARRir Panen dan FCR dari setiap
Perlakuan Pada Ternak Ayam EKampung Super

Uraian Perlakuan
Il [ P2
Konsunsi Pakun | griekor) 2258 31 47° HBET"
Pertambahan Berat badan i12.75" 14.36° 1213
igriekanhari)
Bobeot Badan Akhir jgrickor) TEE N 1164, T3 Doy A
FCE 2.616™ .34 2.59

Keterangan:  Supersekrip "™ padn  baris  vamy  same adalek
prenarfukiondipnifan level 5%k samgold sigoifioe Teved T &
Supersekrip ™ pada baris vang somg oclalal memrinkkon Nen

Signifken

Konsumsi Pakan [ 12]

Hasil analisa variansi perakuan menunjukkan perbedsan nysta (P <
005) terhadap varmbel konsumsi pﬂkunﬁﬂldiiﬂ hasill uji  langut
perlakuan P1 iramuan herbal dosis 40¢1ier air} tidak berbeda nyffa dengan
perlakuan PO (mengonakan vitamin dan obat — obatan kimiz ) skan tetapi
perlakuan PO otau koofroldan perlakusn PL berbede nyata dengan
perlakuan P2iramuan herbal dosis 80 fiter aic).Hal ini dapar dinvatakan
bahwa konsumsi pakan ternak ayam kampung super dipengamuhi olch
perlakuan mengeunakan jamu herbal karena dolom pamuan baban joamu
herbal mengandung banvak zat akof vang dapar mengefisienkan pakan,
selain i juga Karena kKonsumsi pakan dipengaruhi oleh beberapa faktor
digmiaranya adalah fakior notms pakan, umosr oyem, jenis termak avam
serta hngkungan. Hal im sesual pendapat Zumrotun (2012 menyvatakan
bahwa, pemberian jamu atau tanaman obat yang dicampurkan baik dalam
mnswm  pakannya maupun air minum ayam dapat bermanfaat  atau
berkhasial uniuk meningkatkan daya tahan wboh ayam, meningkatkan
pertiumbuhan berdt badan ayam, menguringi tingic:ﬁ kematian dan jum]ah
avam yang sakit dan manfas lain dan ramuan herbal tersebut dapat
menjaga stamina tubuh dan menambah nafsu makan pada ternak.

Pertambahan Bobot Badan B

Hasil analisa variansi pedakoan menunjukkan perbedann nyaia (P <
005) terhadap variabel pertambahan bobot badff§ Heasil uji lanjut
perlakuan Pl (mmuan herbal dosis 40 co'liter air) berbeda nyata denzan
perlakuan PO (menggunakan vitamin dan obat-obatan) dan pefdakuan PO




tidak berbeda nyata dengan perlakuan P2 {ramuan herbal dosis &0 colliter
airt okan tewpi perlokuan PL dengan perlakoon P2 berbedn nyvata Hal
tersebut dapat hal ini disebabkan karena: perlakuan herbal yang terdin-dan
tathan empon-empon sepertt emulawak. lenghuas, kunyat, tetes tebu dan
kavo manis melalol air minum berkhasiat meningkakan nafse makan dan
mengga staming sehingza dapat memperbaikl periambaban bobol badan
temuk avam kampung super Hal ini sesopai pendapal Nataamijaya (2004
menvatakan bahwa pemberian femuireng dalam pakan ferbukti ddak
menimbulkan  dampak negatif terhadap  avam  dan  bahkan dapat
menimgkatkan pertambahan bobot badan. Aris et af. (2006) melaporkan
tahwa intermaksi anturn tepung temulawak dan molases pada ik peking
umur | zampai 36 hart dapat meningkatkan pertambahan bobot badan,
Sedangkan Rahmat dan Kusnadi {2008} melaporkan bahwa pemberian
kunyit sampai dengan 005% terbukt dapat memperbaiki pertombahan
bobot badan ternak ayam serta meningkatkan kandungan protein daging.

Bobot Badan Akhir Panen [ 19

Husil analisa variansi perfakuan menunjukkan perbedaan sungat nyata
(P < M) erthadop vanabel bobot badan akhir panen Hasil up lanjut
perlokuan Pl {ramuan herbal dosis 40 coliter am) berbedasangal nvata
dengan perlakuan PO (mengffBakan vitamin dan obat-phatan) akan tetapi
perlakunn P} tidak berbeda nyatn dengan perlakuan P2 dan perakuan P2
berbeda sangar nyata dengan perlakuan Pl Hal tersebut dapat disebabkan
karena pada perlakusan P dengan menggunakan ramuan herbal antuk
menzaga kesehatan, sebagaimana kita tabo babwa dalam ramoan herbal ind
ferdapal senvawa akfil vang bekerf secara positil melwan  kuman
penyakit dalam mbuh temak schingga wbuh ternak dapat twmbuh secara
maksimzl karena absorbsi makanan bisa digunakan uniuk produksi selain
wniuk hidup pokok, serta zm vang werkandung dalam ramuan erbal dapai
berfungsi lebih menimgkatkan dalam mengkonversi pakan menjadi hasil
produksi termak yang diharapkan. Begitu juga pada perlakuan P2 adalah
bobot badan lehih rendoh dan PO (kontrol) tetapi dalim meng konversi
pakan menjadi produk daging lebih maksimal hasilnya. Hal imi sesoai
pendapat Zumrotun (2012) menyatakan bahwa, pemberian jamu stan
fanaman obal vang dicampurkan badk dalam ronsum pakannya maupun aie
minum ayam dapat bermanfaat atan berkhasiat untuk meningkatkan daya
fahon ftubuh ayom, meningkatkon peumbuban berat badan  ayom,
mengurangi tingkat kematiun don jomlak avam vang sakit, memngkatkun




pendapatan peternak. mendapatkon oyam non kolesterol karena lemak
vimg dihasilkan berkurang. mendapotkan karkas avam vang berbau dan
wama vang segar. Manfast lan vang diperoleh adalah barga jamu tersebuo
lebth murah, menjoza staming tubuh, menembah nafsu makan, mencesah
seria mengobati beberapa penvakil seperti penyakin gangguan pernafasan
(S0t dan TRV, keksidiosis, diare manpun feses hijau dan menghindarkan
unggas dan serangan virus o burung (Avian Influenzaw/Ald).

FCR/Feed Conversi Ralto =

Hasil analizo varans perlobuan menunjukkantidok berbeda nyvata (P
= (005} terthadap variabel Feed Conversi Rutio (FCR) yvaito tidak berbeda
nyata. Hasil rata rata mazing — masing perlakvan adalah bahwa rata-rata
FCR pada perlakuan PO sebesar 2.62 adalah FCR tertimggi kemudian pada
perlakunn P2 vaitu sebesar 259 kemudion FCR yang terendah adoloh
perlakuan P sebesar 238 Hal ini kemungkinan disebabkan karena khasia
bahan campuran ramuan herbal ada beberupa bahan vang berkhasiat bisa
mengefisiensikan pakon lebih meningkal disamping juga sebagal ot
bakien, anti viros juga anti jamor apabila diaplikasikan omuok dikonsumsi
temak. Bahon remuan herbal tersebut adalah mengkudu dan daging hdah
buaya Hal in sesuai dengan pendapal Zoinudin don 'gum:ljhmd_m
(20027 menyatakan bahwa campuran bahan ramuan herbal bawang putih,
kencur, jahe, lengkuas, kunyit, temulawak. kavu manis, daun sirh. buah
mihkota dewa ditambah tetes tebu dan EM 4, semua ramuan inifffjibuar
dari ramuan samuan herbal kemuodian diberikan pada fernak  unggas
melabui gir minem atae dicampor dalam bentuk pakan sebagai -Feed
Additrve”  "maupun Feed Suoplement!  berdampak  postif  terhadap
peningkatan  kesehatan dan stamina ternak, pertumbuhan, produktivitas
menjadi optimal, meningkatkan efisiensi pakan { lebih ckonomis).

Husil rana rata pada vanabel persentase moitalitas dan hasil wji darah
temiak avam dari masing masing perlakuan X (kontrol b, Perlakuan Pl dan
perlakuan P2 yang dilakukan di Laboratorium Balai Besar Yeteriner Waites
Yopyakarta untuk mengetabui kunsenfrase tofal leukosit dalam darsh
termak avam, serta uji feces di Laboratoriom Kesehatan Hewan STPP
Mogelang untuk mengetshui adanya cacing maupun  kuman Fc‘:ﬂk'ﬂ
lninnya vailu proelozoa vang bersifal parasit vaite coccidie terdopat pada
tabel 3 dibawah ini:




Tabel 3, Rerataan Data Hasil Persentase Mortalitas, White Blood Cel, Cacing
dan Coecidio dari Ternak Ayam Kampung Super

Liraian Perlalkiuan
Ml L4} P2

Muoatalitas ( %) 2.6 i i
White Blood Cel {seliul) 29 800 Z7. 130 26330
Catmg Neganf Megatil Megalil
Coccidio n?m:jllt' Negatif Megatif
Koterangun ©  Superssiirip ns vang tendapat pacln basis vasg suma menumjukkun non

sigmiltkan (PE0E)

Hasil uji Laboratorium Balai Besar Veteringr Wates Yogyakarta 2016
Hasil uji Laboratorium Kesehatan Hewan STPP Magelang 20116

Perseniase Mortalitas

Data hasil pengamatan persentase mortalitas yang menunjukkan
adanya mortalites odalah perobuan PO voailg 666 %, sedangkan pada PI
dan P2 tidak wergadi kematian sehingea persentase morrakicas 0 %, Hal ini
menunjukkan bahwa campuran bahan ramwan herbal yung diaplikasikan
pada ternak ayam pengkajiun sebagperinkuan menghasilkan hasil positf
karena dalam ramuan terdapal zal akil tersebut berguna unfuk menjaga
kesegaran whuh serta memperlancar peredaran damb, serta schagai
antivires,  ant  allatoksindnti  jamor, apti bakters, kemwdian dapat
mengaktifkan bakten positif dalam a pencernaan, Hal int sesuaipendapat
Zainudin dan Wakradhardj, (2002)respon ternak terhadap jamo hewsan
dapat memngkatkan nafsu makan temak, temak menjadi lebih sehat ¢ tadak
muglah terserang penvakit, pertumbuhan optimal dan kandang tidak berhau
.:n;mnggul..‘im:mgksn menurut Soedivo (1992) menyatakan  bahwa
secam umum manfast penggunaan tanaman obat bagi hewan adolah untuk
peningkatan doya tahan wbaoh ( sebagal Imunsmodul aror}, pencegalinn dan
penyembuhan penyakit serta pemulihan keschatan . Selanjutfa Zainuddin
{2002} menvatokan bohwa laporan dan peternak bahwa para peternak
unggas bahwa petemak vang rutin s2belum ada flu burung welah diberikan
mmmuan obat tradisional pada ternak ayam dan puyuh batk melalui air
minum afay dicompur dolam pakan, temaknva terhindar Jari serungan
penyakit flu buning,




White Blood Cel VBernk Kapur

Hasil wji Laboratorium i Balai Besar Veteriner Wates bahwa pada
perlakoan P kontrol) |, perakvan P1 don perlakuan P2 difakukan uji
serum untuk mengetahur konsentrast WEBC dalam darah. sebagan pentunjuk
nmiengetahi adanva peningkatan sel leukosit dalam sirkulasi darah wibuh
ternak, hubungannya dengan sistem pertahanan tubuh menghasilkan zat
antibody erbadap kuman Kumon penyukil vang menyverong @Eﬂm mbuh.
Hazil uji analizis vafdansi bahwa perlakuan mmuoan herbal menunjukkan
ndak berbeda nyata ( P={,05) terhadap variableWhite Blood Cel, Tetapi
secara sngka rata rata per perdakusn Ternyatas hasilnva menunjukkan
babwa konsentrasi sel darah putih atag fofal beukosit vang terdapat pada
perlakuan P menunpkkan Pahwa konsentrasi sel darah putih tersebut
scjumiah rta rata 2980 seliyl, wdalsh jumlah rata rata tertinggi
dibandingkan dengan perdakuan Inminnya. kemudian pada perdakuan P2
konsentrasi sel damh putih sejumlah 27130 selipl, dan rata mta terendah
pada perdakosn Pl oyaim konsentrasi sel darah putih sejumbah 26530
selinl, Total leukosit dodam aliran sirkulosi darah wbub ernak ungeas
dalem jumlah sesuai standar adalah 12000 selplsampar 30000sel/ .
Tingkat doya tahan tubuh ternak ( kekebalan tubuh temak terhodap adanya
serangan bibit penvakit yong berasal daci bakierl, vinis maupun proiosoa
dalam whoh ermak.. Hal ini menungukkan bahwa jumlah leukosit dakam
darah ternok perlakvan Pl doan perlukvan P2 jumlah yang lebih sedika
dibandingkan PO (kontrel) hal ini menunjokkan babhwa tmggi rendahmy
leukosit dalam darah menunjukkan bahwa badirnyva kuman penyakit,
sehingga  leukosit vang meningkat  adalsh  beptuk  antibody  vang
dikelvarkan sebagai bentuk pertahanan tubuhontuk menangkal adanva
kuman penyakit dalam wbubh ternak. Reaksi bahan ramuan herbal vang
diberikan pada perlakusn P1 dan pedakuan P2 menghasilkan khasiat yang
dapat mempertohonkan twbuh terhadap sermangan kuman penyokit yang
masuk  dalam  twbuh  fermak  sebagal contob  berkazistnyva  ramuan
herhalsebagai antivirus, anti aflatoksinfanti jamur, @nti bakteri. Dalam
rumuan herbal tersebut terdopat EM4 sehagm probiotik ymng tujuannya
Juga sebagai upaya pencegahan terhadap penyakit atan peningkatan sistem
mun.  Hal b:r.k:‘:hﬂ sesuni pendapat Nordenson  (2002), menyatakan
babwapeningkoton atay pepuranon jumlah leakosit dalam sigkulast darah
dapat diartikan sebagal hadimya agen penyakit, peradangan, penyvakit
autimun atou reaksi alergi, untuk i perly diketohw gambaran normal
leukosit pada setiap mdividu, Seluyuimya menurut Junguera { 1597




menyvatakan bahwa lkeokosit berfungst untuk mehndungt tubuh terhadap
kuman-Kuman pmynkjtnang menyverang tubuh dempan cora fagosit,
menghasilkan antibody. Leukosit terdiri atas limfosit, monosit, basofil,
netmofil dan eosmaofil merupakan komponen darah yang berfungsi sehagi
sistem pertabanan (§fuh {Nordenson, 2002). Menurut Frandson {1992),
menvatakan bahwa kesehaton ternak merupakan salah sam faktor vang
mempengamhi produktifites ternak dan salah satu vang berpengaruh pada
kesehatan tersebut adalah leukosit, Gambaran leukosit dari seekor ternak
dapat dijadikan sebagai salah sam indikator terghadap penyvimpanan fungsi
argan atm infeksi agen infeksius, dan benda Eu-:i serta untuk menunjang
dingnosa kling. Sclanjutnyva menumt Kayadoe (2008) menyatakan bahwa
standar jumlah leukosit normal adalah berkizar antara 208000 seliy | sampai
dengan Z3HKse] k.

Coccidio/Berak Kapur

Hasil uji Laborstorium Keschatan Hewan STPP Magelang, bahwa
wji feces dari perlakuan P1 mepnggunakan ramuan herbal yvaim 40 cofliter
air dan perakuan P2 menggunakan ramuan herbal 60 cofliter air minum.
serta pedakuon kontrol (PO} menunjukkon bohwa dalam faces pada
perlokuan  kontrol diemwkeon coccidio atan bakteri, sedangkan pada
perkikuan F1 dan perlakuan P2 yang menggunakan mmuan herbal dalam
air minumnya tdak ditermukan coccidio dalam uji feces. Hal tersebut dapat
disebabkan karena dalam bahan berbal jahe dikenal berkhasiar umuk
mengobati coccikdiosis juga CRIY, daun sicih dikenal berkhasiat unok
mencegal dan mengobati coccidiesis dan anfiviral, daun  sambiloto
berkhasiat uniuk menekan aflatoksin dalam pakan, mengatasi penyakit flu
dan cocidiosis, Hal 1m sesual pendapat Sarwono (20011 bahwa bahan
herbal daun sieih, sambilofo adalah mervpakoan woaman farmakoeloel vang
bersiftar  antisepiik.Sedangkan khasiat dan bahan  herbal  gbe  adalah
termasuk antizeptik vaitu dapat memperbaiki pencemaan,

Balah satu penvakit vang ditemukan pada ayam yang disebabkan oleh
profozea parasit adalab cocidiesis (berak dammh}l.Coccidiosis merupakan
penyakit berak drah yang disebabkan oleh prozoa dan dapat merusak
salurun  pepcernakan pada avam Protoroa adalah organisme satn sel
dengan bagilan bagian sl yvang kengkop Beberapa prowezoa juga dapat
menyvehabkan penyakit pads manusia dan hewsn fermiasuk UNEEHs.
Sejumlah penyakit yang ditemukan pada unggas antom lain discbabkan
aleh protoeou pamsil (Chaorles, 2002,




SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Kesimpulan dari penelitinn mi adalah - bahwa Performa ternak avam
ymmg boagus ditunjukkan poda perlakvan pembenan ramuan herbal $)
mikliver setiap 3 hari sekali dan uoiuk gambaran jumbah feokosin /7 White
Blood Cel dalam darah 26330 selip] sedikit diatas normal, sedangkan
pada PO (konmol) non berbal gambaran jumlah eukosio / White Blood Cel
dalam darah 29.800 sel/pl sena kondisi cacing dan bakteri coccidio dari
feces wmak ayam  menunjukkan negatif terdapat pada  perlakuan
pemberion ramuan kerbal 30 mlditer dan 60 mb/liter setiap 3 hari sekali.

Saran

Peternak dihampkan sclaln melakukan pencegahan termak ayamnya
dengan penjadwalan terprogram dan dapat menghimban  petemak Fin
untuk bersama sama mengaplikasikan ramuan herbal sebagai salah satu
pendukung wama dalam program pencegahan penyakit pada ternak ayam
sehingga akoan menghasilkan produk daging vang sehot uniuk dikonsumsi
karena behas dari residu kimia dalam daging.
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